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Penelitian ini digunakan untuk menjawab bagaimana sikap etnosentrisme pada 
etnis Tionghoa di Solo, bagaimana etnis Tionghoa belajar mengenai sikap 
etnosentrisme tersebut dan tujuan mereka untuk mempertahankan sikap 
etnosentrisme tersebut. Penelitian ini merupakan suatu penelitian etnografi yang 
bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan beberapa data pendukung 
penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat etnis 
Tionghoa di Solo memiliki sikap etnosentrisme dalam hal pernikahan dan dalam 
bidang usaha. Masyarakat etnis Tionghoa tersebut mendapatkan ajaran mengenai 
sikap etnosentrisme tersebut dari hasil didikan dari keluarga, dan tujuan mereka 
mempertahankan sikap tersebut adalah untuk mempertahankan strata sosial dan 
untuk mempertahankan kesuksesaan dalam kehidupannya.  














This research is used to answer how etnocentrism attitude of Chinese ethnis in 
Solo learn about the attitude of etnocentrism and their aims to hold their 
etnocentrism. This research is a descriptive etnographic study that uses 
qualitative data. The data is collected by observations, interviews, and some 
supporting data for this research. The result of this research shows that Chinese 
ethnic community in Solo have etnocentrism attitude in wedding and business. 
This ethnic learn this etnocentrism attitude from the family education. Moreover, 
they aim to maintain this attitude to preserve their social status and succes in 
their lives. 




















Manusia pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 
terlepas dari lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang didalamnya memiliki 
beraneka ragam warna baik dari suku, ras, budaya maupun agama yang 
berbeda-beda sehingga hal ini juga yang menjadikan salah satu keunikan di 
Indonesia. Masyarakat di Indonesia yang majemuk terdiri dari berbagai 
budaya, karena adanya berbagai kegiatan dan pranata khusus dimana setiap 
kultur merupakan sumber nilai yang memungkinkan terpeliharanya kondisi 
kemapanan dalam kehidupan masyarakat pendukungnya, setiap masyarakat 
pendukung kebudayaan (culture bearers) cenderung menjadikan 
kebudayaannya sebagai kerangka acuan bagi perikehidupannya yang sekaligus 
untuk mengukuhkan jati diri sebagai kebersamaan yang berciri khas (Hassan, 
1998). Dengan banyaknya perbedaan yang ada di masyarakat Indonesia 
membuat Indonesia memiliki masyarakat yang mayoritas adalah pribumi 
dengan berbagai etnis diantaranya Etnis Jawa, Etnis Sunda, Etnis Batak dan 
masyarakat minoritas lainnya adalah pendatang. Etnis atau suku bangsa adalah 
sekelompok orang yang memiliki kesamaan dan perbedaan dalam konteks 
kebudayaan budaya (Meinarno, Widianto, & Halida, 2011), biasanya suku 
bangsa dikaitkan dengan warisan budaya, pengalaman yang diwariskan secara 
turun-temurun oleh orang-orang yang memiliki kesamaan leluhur, bahasa, 
tradisi, sering kali agama dan wilayah geografis (Shiraev dan Levy, 2010). 
Menurut (Koentjaraningrat, 1993) bahwa identitas etnis dan suku bangsa 





Di Indonesia, etnis Tionghoa menjadi salah satu etnis minoritas yang 
hidup dalam keadaan sosial, politik, dan sejarah yang rumit semenjak 
pemerintahan Belanda sampai dengan orde baru (Tan, 2008). Sejarah etnis 
Tionghoa di Indonesia diawali dengan adanya orang-orang Tionghoa yang 
datang ke Nusantara ini yang berasal dari selatan Cina pada abad ke 20, seperti 
Kwantung, Kwangsi, Hunan, Hainan, dan Kiangsi. Mereka adalah orang 
Tionghoa dari kelompok suku dan bahasa yang berbeda-beda seperti Kanton, 
Hakka, Tiochiu, Kwaongsai, Hokchiu, Hupei, Hokchia, Hengchua, dan 
Hainanese (Pratiwo, 2010, h.15). Menurut Chaer (1995:217) kebudayan dan 
bahasa merupakan suatu sistem yang melekat pada manusia. Menurut Nababan 
(1993:82) ada dua macam hubungan antara bahasa dan kebudayaan yaitu 
bahasa adalah bagian dari kebudayaan dan seseorang belajar kebudayaan 
melalui bahasanya.  
Masuknya Etnis Tionghoa di Indonesia tersebut menjadikan salah satu 
permasalahan besar pada era tersebut, menurut  Leo Suryadinata “masalah 
Tionghoa” masih tidak kunjung selesai, hal ini dikarenakan ada pendapat 
bahwa orang Tionghoa masih mempertahankan kebudayaan asing dan tidak 
memiliki identitas Indonesia dan banyaknya pandangan kalangan pribumi 
bahwa orang Tionghoa harus menjadi pribumi dulu baru bisa diterima sebagai 
orang Indonesia. Dalam jurnal oleh Amanda (2017) juga mengatakan bahwa 
etnis lain memandang etnis Tionghoa memiliki sikap yaitu yang pertama 
perhitungan, kedua pekerja keras, disiplin, lebih menaruh kepercayaan kepada 
orang beretnis sama, keras dan tegas dalam berkomunikasi, dan pandai 





persoalan. Negara Indonesia sebagai bangsa multietnis, berhadapan dengan 
persoalan bahwa bangsa Indonesia keturunan Tionghoa sebagai kelompok 
etnis, mempunyai hak yang sama seperti kelompok etnis lain seperti Jawa, 
Sunda, Maluku, dan lain-lainnya (Liem, 2000).  
Di Indonesia, seorang keturunan Tionghoa disebut orang Tionghoa 
jika dirinya bertindak sebagai anggota dari dan mengidentifikasikan dirinya 
dengan masyarakat Tionghoa (Skinner dalam Tan, 1981:1). Orang Tionghoa di 
Indonesia tersebar di berbagai wilayah di Indonesia salah satunya di Jawa. Di 
Jawa, masyarakat Tionghoa yang tumbuh dan berakar setempat dikenal sebagai 
peranakan Tionghoa (Skinner dalam Tan, 1981:10) atau dapat dibedakan dalam 
pengelompokkan pada etnis Tionghoa didasarkan atas dari sudut budaya yang 
terdiri dari etnis Tionghoa totok dan etnis Tionghoa peranakan. Mereka 
biasanya memiliki daerah khusus atau tempat tinggal yang mayoritas 
penduduknya adalah etnis Tionghoa yang biasanya akan terbentuk menjadi 
pemukinan orang Tionghoa yang biasanya disebut dengan “pecinan”. 
Kekeluargaan di dalam etnis Tionghoa sangat penting. Sistem kekeluargaan 
pada etnis Tionghoa dalam tradisi Tiongkok didasarkan pada ikatan darah, 
sistem perkawinan dan adopsi. Menurut tradisi dan budaya Tionghoa peranan 
ayah dalam keluarga sangat dominan dan penting. Bagi masyarakat Tionghoa, 
secara keseluruhan mereka juga berkewajiban mengembangkan budaya mereka 
kepada dunia luar, dan yang lebih penting seorang ayah wajib mengajarkan 
budaya Tionghoa kepada anaknya. Ihsanullah (2012) mengatakan bahwa 
keluarga sebagai kesatuan sosial yang paling utama. Dalam hal 





etnis Tionghoa generasi pertama yang umumnya mereka sangat menjujung 
tinggi kebudayaan leluhurnya, misalnya menganjurkan kepada anak-anak 
mereka untuk menikah dengan sesama etnis Tionghoa hal ini berguna untuk 
menjaga simbol dari kebudayaan Tionghoa. Di dalam etnis Tionghoa juga ada 
beberapa perayaan hari raya yang merupakan tradisi atau kebiasaaan bahkan 
juga merupakan kepercayaan terhadap nenek moyang mereka dan hal ini lah 
menjadi gambaran kebudayaan etnis Tionghoa. Beberapa perayaan hari raya 
tersebut diantaranya yaitu hari raya Imlek dan Cap Go Meh.   
Kepercayaan etnis Tionghoa di Indonesia juga sebagaian besar 
menganut kepercayaan buddhisme, tridharma, khonghucu dan ajaran tao 
namun seiring dengan era globalisasi ada juga yang beragama katolik, kristen 
bahkan ada juga yang islam. Pekerjaan bagi orang etnis Tionghoa di Indonesia 
dapat digolongkan pada kelas menengah. Dalam hal bidang usaha dapat 
dikatakan bahwa mereka yang paling sukses adalah mereka yang masih belum 
membaur dengan etnis lainnya karena mereka masih memiliki etos imigran dan 
wiraswasta serta berbahasa Tionghoa dan mampu menggunakan jaringan 
perdagangan etnis yang umumnya memang berada di tangan orang Tionghoa. 
Dalam perekonomian orang etnis Tionghoa didasarkan pada usaha atau 
bisnisnya dan hal ini juga sesuai dengan pendapat Handoko (1996) mengatakan 
bahwa penentu bisnis orang Tionghoa ada tiga hal yaitu relasi, fengshui, dan 
keberuntungan.  
Di Indonesia tepatnya di Kota Solo, keberadaan etnis Tionghoa sudah 
mulai masuk sejak tahun 1746. Kemudian sejak tahun kurang lebih 1920 di 





Tionghoa. Kota Solo merupakan kota yang pertama kali menciptakan peristiwa 
rasial anti etnis Tionghoa, kejadian ini merupakan penolakan keberadaan etnis 
Tionghoa di Kota Solo. Menurut Sartono Kartodirdjo pada tahun 1913 dicatat 
sebagai “lembaran terburam” dalam sejarah Indonesia menyangkut kerusuhan-
kerusuhan anti Cina (Rahardjo, 2005). Memuncaknya dari aksi penolakan anti 
etnis Tionghoa tersebut adalah tragedi 1998 yang terjadi di Kota Solo, tragedi 
tersebut terjadi secara besar-besaran seperti pembakaran kepemilikan usaha 
bahkan sampai terjadi pemerkosaan. Kejadian itu bagi etnis Tionghoa mungkin 
tidak akan terlupakan bahkan hingga di masa sekarang ini dan hal itu 
menimbulkan pandangan buruk bagi orang etnis Tionghoa di Solo dengan 
penduduk asli setempat, demikian juga dengan etnis setempat yang 
memandang buruk dengan etnis Tionghoa yang berada di Solo. Kondisi 
tersebut menjadikan salah satu kesenjangan antara etnis Tionghoa di Solo 
dengan etnis setempat.  
Era globalisasi di Indonesia saat ini tepatnya di Kota Solo, menuntut 
setiap individu khususnya Etnis Tionghoa untuk bisa saling berinteraksi dan 
saling menghargai budaya lain sehingga terciptalah hubungan yang baik. Bagi 
etnis Tionghoa tidak mudah untuk dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan yang mayoritas adalah etnis lain. Hal ini dapat terjadi karena 
adanya suatu kenyataan bahwa adanya “Chinese Culturalisme” yaitu suatu rasa 
kesatuan dan rasa terikat pada pola-pola kehidupan dan pada tanah leluhurnya 
(Hidajat, 1993). Orang Tionghoa umumnya masih mengikuti ajaran dan 





cenderung sulit untuk menerima orang dengan budaya yang berbeda 
(masyarakat pribumi).  
Orang Tionghoa juga sangat terikat dengan ideologi dan kebudayaan 
masa lampau mereka serta taat pada ajaran Konfusian, salah satu ajaran 
Konfusian adalah kepercayaan yang kuat mengenai hubungan antara masa 
lampau dan masa kini, bagi etnis Tionghoa masa lampau merupakan cermin 
keberhasilan masa kini (Ching, 1995). Serta adanya prasangka negatif terhadap 
orang-orang Tionghoa dari pihak penduduk pribumi. Prasangka itu lebih 
mendalam oleh karena dalam sistem pendidikan pun telah dipisahkan sejak 
dahulu, seperti HIS (Holands Inlandse School) bagi orang pribumi dan HCS 
(Holands Chinese School) bagi orang-orang Tionghoa yang dimana hal ini juga 
menjadi sulit bagi Etnis Tionghoa untuk dapat membaur dengan kaum pribumi 
(Suryadinata, 2010). Tidak menutup kemungkinan juga bahwa Etnis Tionghoa 
di Solo sulit untuk menerima kebudayaan lain, hal ini di dukung dari penelitan 
di Kampung Kapasan Dalam di Surabaya sebagai salah satu bagian dari 
wilayah kampung Cina (pecinan) Kapasan yang memiliki keunikan-keunikan 
tersendiri dalam mempertahankan identitas kulturnya sebagai kampung 
pecinan jika dibandingkan dengan wilayah pecinan yang lainnya. Etnis 
Tionghoa di kampung Kapasan Dalam tidak hanya memiliki identitas tunggal 
sebagai keturunan Tionghoa, namun juga memegang identitas budaya lokal 
sebagai masyarakat Surabaya. Sehingga hal tersebut yang memudahkan etnis 
Tionghoa mampu berinteraksi secara baik dengan etnis lainnya yang bertempat 





Dalam hal ini di dukung dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh  penelitian sebelumnya terkait etnosentrisme pernah dilakukan oleh 
Agustian dan Yoserizal (2013) komunitas Tionghoa di Kota Bagan Siapi-api 
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. Dari hasil penelitian 
tersebut diketahui bahwa 68% masyarakat Tionghoa disana mengatakan jarang 
bergaul dengan masyarakat Pribumi. Perbedaan bahasa yang membuat mereka 
tidak mampu berkomunikasi tehadap masyarakat pribumi. Sebagian 
masyarakat Tionghoa tidak sekolah dan yang memilih untuk berkomunikasi 
dengan baik terhadap orang Pribumi. Selain itu, sebanyak 40% responden 
menganggap masyarakat pribumi memiliki stereotip pemalas, 60% responden 
menetapkan stereotip seperti tidak bertanggung jawab, pemarah, pendendam 
dan mudah tersinggung kepada masyarakat pribumi. Penelitian oleh Helmi 
(1990) yang menunjukkan bahwa etnis Tionghoa memiliki sikap   etnosentris. 
Hal ini juga didukung oleh Penelitian  lain  yang  dilakukan  oleh  Suryanto  
dan  Tairas  (1999) menunjukkan  bahwa  ada  perbedaan  yang  signifikan  
antara  keturunan  etnis  Tionghoa  dan etnis Jawa dalam sosialisasi, identitas, 
etnosentrisme dan agresi rasialnya. Secara umum sosialisasi, identitas, 
etnosentrisme dan agresi rasial pada etnis Tionghoa lebih tinggi dibandingkan 
dengan etnis Jawa.  
Etnosentrisme pertama kali didefinisikan oleh sosiolog William 
Summer (dalam Berry, 1999) mengatakan bahwa suatu kecenderungan kuat 
untuk menerapkan adanya patokan kelompok sendiri sebagai patokan satu-
satunya ketika memandang dan menempatkan kelompok seseorang pada 





Menurut (Keesing, 1999) etnosentrisme adalah cara pandang individu terhadap 
kehidupan budaya lain menurut kacamata budaya sendiri. Menurut Goni dalam 
Syarif, 2008) mengatakan bahwa etnosentrisme adalah suatu sikap menilai 
unsur-unsur kebudayaan lain dengan menggunakan kebudayaan sendiri, hal ini 
dapat diartikan sebagai sikap yang menganggap cara hidup masyarakatnya 
adalah cara hidup yang paling baik. Dalam buku psikologi jilid 1 
mendefinisikan etnosentrisme adalah pengertian kepercayaan bahwa budaya 
individu sendiri, bangsa individu sendiri, atau agama individu sendiri lebih 
hebat dan superior dibandingkan dengan yang lain, meningkatkan 
kemungkinan munculnya cara berpikir “kami-mereka”. Hal ini selaras dengan 
teori yang dikemukakan oleh Taylor dkk (2009) mengatakan bahwa kelompok 
yang dipilih oleh individu sebagai anggota didalamnya bahwa terkadang 
mereka mengkategorisasikan atau mengelompokkan orang menjadi “kita” (in-
group) dan “mereka” (out-group). Etnosentrisme juga akan mempengaruhi 
semua interaksi termasuk juga hubungan antar etnis. Studi sosial oleh Vaughan 
(2002) menunjukkan bahwa semakin dianggap berbeda suatu budaya, semakin 
orang ingin untuk menjaga jarak dari anggota kelompok budaya tersebut dan 
demikian sebaliknya. Ihromi (dalam Helmi, 1990) mengatakan bahwa orang 
dengan etnosentrisme yang tinggi umumnya tidak efektif untuk berurusan 
dengan orang lain. dengan kata lain bahwa orang yang memiliki etnosentrisme 
tinggi sulit menerima adat istiadat lain yang ada diluar adat istiadat dan 
kebiasaannya, demikian juga kebalikannya pada orang dengan etnosentrisme 
rendah yang akan lebih mudah untuk menerima. Orang-orang yang 





mempunyai banyak keterbatasan baik dalam pengetahuan, pengalaman, 
maupun komunikasi, sehingga sangat mudah terprofokasi. Sebagaian besar 
masyarakat Indonesia masih berada pada berbagai keterbatasan tersebut 
(Kusomohamodjojo, 2000). Menurut (Liliweri, 2007) etnosentrisme memiliki 
dampak negatif  yaitu bila suatu suku bangsa menganggap suku bangsa lain 
lebih rendah, maka akan menimbulkan konflik yang bisa menjerumus kedalam 
kasus SARA. Selain itu dampak negatif yang lebih luas dari sikap 
etnosentrisme adalah terhambatnya proses intregasi nasional. Hal ini selaras 
dengan (Triatmaja, 2009) yang mengatakan bahwa apabila seseorang memiliki 
etnosentrisme pada tingkat tinggi maka dapat merusak komunikasi antar 
budaya dan juga merendahkan kebudayaan lain. Masalah yang ditimbulkan 
dari etnosentrisme dapat diatasi dengan cara menimbulkan rasa kebangsaan, 
patriotisme, kemauan untuk berkorban, dan rasa solidaritas kelompok 
(Triatmaja, 2009). 
Secara teoritis, etnosentrisme sering dipahami sebagai cara pandang 
seseorang bahwa budaya yang dianutnya adalah yang paling baik dibandingkan 
dengan budaya yang lain. Menurut William Graham Sumner (1906), 
etnosentrisme (ethnocentrism) adalah mengacu kepada kecenderungan untuk 
mengasumsikan bahwa suatu budaya dan cara hidup merepresentasikan norma 
atau suatu budaya lebih superior dari yang lain. Menurut Keesing (1999), 
etnosentrisme adalah cara pandang peneliti terhadap kehidupan budaya lain 
menurut kacamata budaya sendiri. Menurut Levine dan Campbell (dalam 
Hammond&Axelord, 2006), etnosentrisme merupakan sikap yang termasuk 





dan unggul, standar kelompoknya dianggap memiliki nilai yang universal 
sementara kelompok luar (out-group) dinilai sebagai kelompok yang hina dan 
rendah. Menurut Hooghe (2008) terdapat dua komponen utama dari 
etnosentrisme yang cukup berhubungan namun dapat dibedakan secara 
empiris, yaitu etnosentrisme kebudayaan dan etnosentrisme ekonomi. 
Etnosentrisme kebudayaan adalah kepercayaan bahwa norma budaya sendiri 
lebih baik daripada norma kebudayaan lain. Hal ini ditujukan kepada kelompok 
kebudayaan lain dan mengakui bahwa daerah tersebut sebagai miliknya, 
mereka biasanya menunjukkanya dengan simbol-simbol keagamaan, pakaian, 
atau hal lainya yang menunjukkan keberadaan mereka sedangkan 
etnosentrisme ekonomi yaitu mereka beranggapan bahwa kelompok lain 
sebagai pesaing mereka dan karena itu berusaha untuk membatasi ruang 
ekonomi kelompok tersebut. Hal ini biasanya ditujukan dengan 
mendiskriminasi para pekerja dari kelompok lain dan menolak menggunakan 
suatu produk yang dihasilkan oleh kelompok lain. Dalam explicit 
etnosentrisme, seseorang bersedia untuk menunjukan stereotype negative pada 
individu di luar kelompoknya, sedangkan dalam implicit etnosentrisme 
seseorang mengalami halangan untuk menunjukan sifat etnosentrismenya 
namun mereka tetap menolak adanya persamaan hak, adanya pemisahan dalam 
bidang pendidikan, perumahan, dan sikap negatif kepada kelompok lainnya. 
Sikap etnosentrisme juga memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
yaitu seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat atau tempat tinggal, 






 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana sikap 
etnosentrisme etnis Tionghoa di Solo, bagaimana mereka belajar mengenai 
sikap etnosentrisme tersebut dan apa tujuan atau alasan mereka tetap 
mempertahankan sikap etnosentrisme tersebut. 
Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap 
etnosentrisme pada etnis Tionghoa, mengetahui bagaimana mereka belajar 
mengenai sikap etnosentrisme, dan mengetahui tujuan atau alasan mereka tetap 
mempertahankan sikap etnosentrisme tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis etnografi deskriptif. . 
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (Moleong, 2005). Metode etnografi, yaitu suatu pekerjaan 
untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan (Spradley, 1997:3). Dengan kata lain 
etnografi merupakan suatu bentuk penelitian yang terfokus pada makna sosiologis 
diri individu dan konteks sosial-budayanya yang dihimpun melalui observasi 







Tehnik penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sample atau tehnik sampling bertujuan, dimana sampel tidak 
diambil secara acak, tetapi sampel dipilih mengikuti kriteria tertentu dan 
kepada subjek juga ditanyakan mengenai kesediaannya untuk menjadi subjek 
penelitian (Poerwandari,2005). Kriteria dalam penelitian ini yaitu: golongan 
orang Tionghoa lansia, golongan orang Tionghoa orangtua, dan golongan 
orang Tionghoa remaja atau dewasa yang sudah menetap di Solo kurang lebih 
10 tahun, memiliki nenek atau kakek moyang yang berasal dari Tiongkok atau 
RRC, dan masih melakukan tradisi-tradisi etnis Tionghoa di dalam 
keluargannya. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan wawancara mendalam terhadap partisipan. Menurut Lofland dan 
Lofland (dalam Moleong,2005), sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen, dan lain-lain. Maka dengan demikian dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.  
Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman dan 
Spradley. Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa 





berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Dalam penelitian kualitatif, Moleong (1989) mengemukakan konsep 
validitas dan reliabilitas data diperbaharui menjadi keabsahan data. Uji 
keabsahan data guna memenuhi kriteria keabsahan data, khususnya kriteria 
kredibilitas data, maka peneliti menggunakan membercheck.  
HASIL PENELITIAN  
Partisipan Penelitian 
Partisipan I merupakan seorang nenek-nenek yang berusia 69 tahun.  
Partisipan merupakan kelahiran Solo. Ia merupakan orang etnis Tionghoa yang 
beragama kristen namun Partisipan masih melakukan sembahyangan atau 
berdoa ke klenteng dan berdoa dirumah menggunakan “hio”. Partisipan sudah 
cukup lama tinggal di Solo, Partisipan saat ini tinggal sendiri karena suaminya 
yang sudah meninggal. Dulu Partisipan adalah seorang wiraswasta yang 
bekerja membuka toko sendiri yaitu toko kain di Solo namun saat ini dengan 
kondisi fisik yang sudah tidak memungkinkan untuk bekerja sehingga dirinya 
hanya menjadi ibu rumah tangga. Partisipan memiliki 2 anak, 1 perempuan dan 
1 laki-laki dan saat ini Partisipan sudah memiliki cucu. Partisipan juga pernah 
mengalami kejadian kerusuhan yang ada di Solo. 
Partisipan II merupakan seorang anak muda yang berusia 23 tahun. 
Partisipan merupakan kelahiran Solo. Partisipan merupakan anak dari keluarga 
yang mayoritas adalah seorang suhu. Ia merupakan anak ke empat dari empat 





ini Partisipan sedang merintis sebuah usaha yaitu membuka event organiser 
bersama pasangannya di Solo. 
Partisipan III merupakan seorang orangtua yang berumur 49tahun dan 
Partisipan saat ini sudah berkeluarga dan memiliki 2 anak, 1 perempuan dan 1 
laki-laki. Partisipan juga merupakan kelahiran Solo. Partisipan juga merupakan 
orang etnis Tionghoa yang beragama kristen. Saat ini Partisipan bekerja sendiri 
dengan memiliki usaha besi. Partisipan semasa hidupnya di Solo juga pernah 
mengalami kejadian kerusuhan yang ada di Solo dan sempat mengenai 
keluarganya. 
Hasil Penelitian 
1. Sikap Etnosentrisme 
a. Kebudayaan 
Di Solo dengan masyarakat dan kebudayaan yang beragam dari 
mulai etnis hingga agama ada di kota Solo. Kebudayaan di Solo 
didominasi oleh kebudayaan Jawa karena masyarakatnya yang mayoritas 
adalah orang Jawa dan masyarakat lainnya ada yang berasal dari sekitar 
Solo dan pendatang, salah satunya adalah etnis Tionghoa. Ketiga 
Partisipan dalam penelitian ini sama-sama keturunan etnis Tionghoa yang 
bertempat tinggal di Solo. Kebudayaan dalam Etnis Tionghoa beragam dan 
masing-masing memiliki nilai atau makna yang terkandung di dalamnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga Partisipan tidak memiliki 
sikap menganggap bahwa etnis Tionghoa adalah yang paling baik akan 





kebudayaannya ketiga Partisipan ini masih melakukannya. Partisipan II 
masih bisa dikatakan kebudayaan etnis Tionghoanya kental karena 
kebanyakan dari keluarga mereka masih menjadi seorang suhu “beberapa 
keluarga juga ada yang masih menjadi suhu”. Partisipan II dan III bisa 
dikatakan biasa-biasa saja. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
ketiga Partisipan sama-sama masih menjalankan kebudayaan tradisi atau 
ajaran kebudayaan etnis Tionghoa seperti Imlek, Cap Go Meh dan 
Cengbengan yang masing-masing memiliki nilai-nilai yang terkandung. 
Menurut Partisipan I dan III mengatakan kebudayaan etnis Tionghoa sama 
saja dengan kebudayaan yang ada di Indonesia. Bagi Partisipan I 
mengatakan “Ya apa lagi, kalau Imlek, ada Cap Go Meh gitu...., Imlek 
harus punya Kue Keranjang, sampai tanggal 15 baru boleh habis, kue 
keranjang ya artinya banyak rejeki, seperti kentang, ketan itu kan di 
untel–untel uangnya jadi banyak”. 
 “Umpamane seperti Imlek, jadi Mak, Kong, Papa, Mama, 
menantu, cucu,jadi satu kan bisa seneng bareng, seneng berkeluarga gitu 
hlo, iya tak suruh “pai-pai” gitu, biar gak hilang  ini tradisi makan kue 
keranjang gitu”, bagi – bagi kue keranjang, jadi seperti kalau orang 
Indonesia bagi – bagi apem, kupat, ya to saya mesti tau kalau Idul Fitri 
tetangga saya mesti ngasih saya kupat gitu”. 
“Makan “Tiung Ciu Pia”, jadi kue bulan. Itu ya harus, itu ya 
makan , kalau itu kan artinya di Tiongkok sana yang asli kan panen gitu 
loh, panen raya.  
“Ya seperti kalau bulan tanggal 5 April itu CengBeng artinya itu 
bahasa orang di Jawa itu Nyadran. Kan sama aja, jadi sembahyang gitu 
loh. Itu tujuannya mengingat leluhur gitu loh, leluhur di atas sana kan 
katanya punya rumah sendiri, hidup, masih ngirim kembang, apa gitu”.  
Sama halnya dengan Partisipan III yang mengatakan demikian 
“Etnis Tionghoa kan banyak, Imlek, Cap Go Meh, Cengbengan 
banyak sekali itu contohnya itu... ya itu, Imlekan, Cap Go Meh an, 
Cekbengan tetep dilakukan” . 
“Kalo Imlek kalo di Indonesia itu lebaran itu menghormati 





itu kalo Cap Go Meh kan lontong opor, kalo di Jawa orang Jawa kan 
kupatan, kita kan gitu tuh dari tradisi orangtua. 
“...Imlek, menghormati orang yang lebih tua, Suk-suk ketempahe 
engkoh e, mak e kan masih ada, ke tempate mak e, pai-pai sama mak e 
yang intinya ya itu” 
“Cembengan, nyekar ke makam, itu menghormati leluhur kita, 
misal mak sama kong udah ndak ada nah kita nyekar ke sana itu 
cembengan juga sama kumpul-kumpul di makam keluarga”.  
Lain halnya dengan Partisipan II yang tidak membandingkan 
kebudayaan etnis Tionghoa dengan etnis lainnya namun Partisipan II tetap 
menjalankan kebudayaan atau tradisi etnis Tionghoa namun lebih spesifik 
seperti  
“ Paling kalau di tempat saya, kalau ada yang nikah masih liat 
tanggal, kayak semacam fengshui”. 
“Beberapa juga ada sing liat andai kata punya pacar, pacar e itu 
pas kasarane kepaten, lah itu ada yang sudah lepas atau belum lepas, 
kalau sudah lepas berarti sudah melepas kepergian tapi kalau belum, ya 
masih belum boleh ketemu jadi belum ketemu sapa-sapa, andai kata masih 
pakai baju putih-putih itu 40 hari sama”.  
Pernyataan oleh Partisipan II dengan kata lain apabila ada yang 
meninggal di dalam sebuah keluarga maka biasanya akan memakai baju 
putih-putih serta ada pelarungan dan tebar bunga ke laut hal ini sebagai 
simbol apakah dari pihak keluarga sudah merelakan orang tersebut atau 
belum, jika sudah maka saat melarungkan dan tebar bunga sambil 
mengatakan melepaskan orang tersebut dan boleh untuk keluar dari rumah 
dan bertemu dengan orang-orang namun jika belum maka biasanya tidak 
diperolehkan kemana-mana selama 40 hari.  
“Kadang tanggal-tanggal hari tertentu juga masih kumpul-kumpul 
sama dulu terakhir pas “sincia” itu sing paling sering ketemu itu aja sih” 
“Paling berkesan ya pas sincia, bukan masalah angpao ne ya, 
kalau angpao semua ya mau wkwkk, tapi di balik sincia itu kan mau gak 
mau kan harus kumpul sama keluarga-keluarga sing pertama dah kenal 
terus lama ndak bertemu lupa jadi inget lagi. Sama kadang pas sincia itu 
kita harus “pai cia”, atau biasa “tea pai”, wujud untuk kita menghargai 
orang lain, menghargai keluarga menurutku itu baik dalam keluarga baik 





meskipun itu baik kenal atau gak kenal cuma sekedar tatap muka di 
kenalke sama mami sama papi wajib pai cia karena itu suatu hal yang 
menghargai orang lain terutama orang yang lebih tua, ya gitu sih paling 
wkwk” Sincia dalam konteks ini memiliki arti yaitu Hari Raya Imlek. 
 
Dapat disimpulkan bahwa kebudayaan di dalam etnis Tionghoa 
menekankan rasa kekeluargaan yang tinggi, hal ini juga ditunjukkan dalam 
penelitian oleh Setyawan (2005) yang mengatakan bahwa etnis Tionghoa 
mempunyai kecenderungan rasa kekeluargaan yang kental, terutama dalam 
keluarga sedarah dan sepupu dan terbukti dengan adanya perkumpulan 
keluarga salah satunya adalah Imlek. 
b. Pernikahan 
Dikutip dari koran Suara Merdeka 2018 Di Solo, dulu perkawinan 
antar etnis Tionghoa dan Jawa sangat jarang ditemukan. Pernikahan 
dilakukan hanya sesama etnis. Namun lambat laun, hal tersebut berubah. 
Etnis Jawa dan Tionghoa akhirnya bisa membangun bahtera rumah tangga 
dan mempunyai keturunan, kata Lurah Sudiroprajan Dalima 
(http://www.suaramerdeka.com/smcetak/detail/33723/Tak-Ada-Lagi-
Perbedaan-Etnis).  Akan tetapi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ketiga Partisipan memiliki sikap etnosentrisme dan mereka sama-sama 
tetap mempertahankan dan mengharuskan pernikahan dengan sesama etnis 
Tionghoa. Partisipan I sebagai orang lansia juga merasakan lebih senang 
apabila anaknya mendapatkan yang sesama etnis Tionghoa.  
“Nak Tante terus terang aja, tidak bohong saya maunya sesuku 
seiman. Jadi biar ndak ada banyak masalah”. 
“ Ya gak tau, saya sendiri rasanya tuh lebih seneng kalau sesuku 
seiman gitu loh”. 
“Umpamanya anak saya nikah, nak sama tidak sesuku kok saya 






Partisipan III yang sebagai orangtua yang sudah memiliki anak, 
yang mengharuskan dengan sesama etnis Tionghoa. Partisipan juga lebih 
mensetujui dengan yang sesama etnis karena kalau tidak akan menjadi 
masalah yang berkaitan dengan generasi penerusnya namun Partisipan 
juga melihat di masa sekarang yang kadang ada juga yang tidak menjalin 
hubungan dengan sesama etnis Tionghoa, namun biasanya hanya di 
perbolehkan pada laki-laki karena hal itu dapat meneruskan nama 
marganya. Jika dari pihak perempuan dengan etnis yang non Tionghoa 
biasanya tidak di perbolehkan karena biasanya keturunannya sudah tidak 
dianggap etnis Tionghoa oleh etnis Tionghoa lain bahkan saudaranya 
sendiri. Tetapi bagaimanapun juga bagi Partisipan sebenarnya juga sama-
sama tidak diperbolehkan apabila menikah dengan yang bukan etnis 
Tionghoa.  
“Ya paling ndak harus sama-sama etnis nya, kenapa? karena untuk 
supaya penerusnya ada, tapi sekarang udah banyak yang ndak melakukan 
tapi umpamanya kalo iya biasanya laki Jawa ya, semua ndak boleh 
sakjane tapi biasanya lebih di perbolehkan dari pada perempuan dapat 
Jawa”.  
“Ya itu, memang tradisinya kita kayak gitu, jadi umpanya apa, 
orang perempuan dapet Jawa, itu biasa penerusnya udah Jawa udah 
bukan orang Tionghoa lagi nah itu jadi masalah itu penerusnya tetapi nih 
laki, kalo laik-laki dapat Jawa tetep penerusnya orang Tionghoa, anaknya 
ikut Tionghoa”. 
 
Partisipan II sebagai anak muda yang memilih pasangan untuk 
masa depannya juga dengan sesama etnis Tionghoa karena bagi Partisipan 
II itu sudah hal yang seharusnya apabila tidak sesama etnis Tionghoa atau 
sudah bercampur dengan etnis lain maka sudah di tidak cocok dengan 
dirinya dan keluarga karena bagi Subjek apa yang di bawa darah harus 





dari Partisipan, bahwa sebuah pernikahan mengharuskan yang sesama 
etnis Tionghoa, karena jika tidak sesama etnis Tionghoa maka darahnya 
akan bercampur / tidak murni lagi. Hal ini yang biasanya membuat status 
strata sosialnya menurun. 
“....udah suatu kewajiban kita buat meneruskan ras e kita kan, 
kalau udah di mix gitu kan, udah gak match lah menurutku sama 
keluargaku gak match”. 
“Ndak match itu oleh aturan, apa yang di bawa darah, ya itu yang 
harus dilanjutkan, jadi darah itu ndak boleh bercampur”. 
 
Dalam hasil penelitian ini didukung oleh (Handoko, 2014) 
mengatakan bahwa sebagian orang Tionghoa memiliki pandangan bahwa 
apabila etnis Tionghoa akan turun derajatnya apabila menikah dengan 
etnis Jawa atau pribumi. Namun demikian bukan hanya perasaan 
etnosentrisme bahwa etnis Tionghoa lebih baik dari yang lain tetapi karena 
ada penerusan nama marga juga. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemilihan 
pasangan sampai dalam hal pernikahan di etnis Tionghoa harus dengan 
sesama etnis karena untuk meneruskan garis keturunan etnis Tionghoa. hal 
ini didukung menurut Perkins (2007) menyatakan bahwa pernikahan 
sebagai adat yang disertai pesta makan, mengesahkan persatuan antara dua 
orang insan berbeda jenis kelamin untuk mendapatkan keturunan, 
sehingga dapat meneruskan garis keturunan kerabatnya.  
c. Relasi  
Keberagaman yang ada di Solo membuat setiap individu untuk 
dapat berinterkasi satu dengan yang lainnya, orang-orang yang berada di 
Solo juga cenderung memiliki sifat yang halus dalam bertutur kata, hal ini 





lainnya tanpa melihat perbedaan yang ada di Solo termasuk salah satunya 
adalah hubungan interaksi antara etnis Tionghoa dengan etnis setempat. 
Etnis Tionghoa di Solo juga cukup banyak dan bertempat tinggal dimana-
mana namun untuk yang mayoritas adalah etnis Tionghoa berada di daerah 
Limolasan, Coyudan, Balong, dan Pasar Gede biasanya tempat tersebut 
dikenal dengan “pecinan” yang berarti perkampungan cina. Data 
kependudukan setempat per Oktober 2017 menyebutkan, 3.599 penduduk 
yang menghuni Kelurahan Sudiroprajan, sebagian di antaranya merupakan 
campuran warga keturunan Tionghoa dan Jawa. Etnis Tionghoa di Solo 
juga mengalami kejadian kerusuhan pada tahun 1998 yang dimana 
kejadian itu juga dialami oleh ketiga Partisipan dalam penelitian. 
Partisipan I mengemukakan sebagai pengalaman yang buruk. 
“Ya waktu jaman, tahun 1998. Itu bakar – bakaran. Yang dikejar 
itu kan orang tionghoa – tionghoa. Jadi saya takut”. 
 
Bagi Partisipan III diungkapkan juga sebagai pengalaman yang 
buruk. 
“...buruknya ya tahun 1998 itu kan ada kerusuhan itu ndak tau 
apa-apa yang salah orang satu mungkin seluruh orang etnis Tionghoa di 
Solo di bakarin, kepunyaan orang Tionghoa di bakarin”. 
 
Lain halnya dengan Partisipan II yang tidak mengalami kejadian 
ditahun 1998 karena Partisipan pada saat itu masih kecil jadi belum 
mengetahui banyak, namun Partisipan juga mempunyai pengalaman yang 
buruk semasa kecilnya. 
“Ya aku kan dulu sekolahkan, isine ndak cuma tenglang tok ya 
campur sama iniren eh sorry, orang-orang pribumi makuste jadi ya di 
cino-cinoke, wong cino wong cino, ya wes biasa gitu, otak masih muda 





Tidak hanya pengalaman buruk, namun juga ada pengalaman baik 
yang dialami oleh ketiga Partisipan sebagai etnis Tionghoa di Solo seperti 
yang diungkapkan oleh Partisipan I. 
“Yang menyenangkan itu, saya sama tetangga – tetangga itu baik, 
waktu kerusuhan itu saya ditolong tetangga – tetangga, gitu, dikasih 
makan, dikasih minum”. 
 
Diungkapkan juga oleh Partisipan II yang memiliki pengalaman 
sewaktu kecelakaan dan ditolongin oleh warga setempat yang tanpa 
memandag apapun. 
“...Nek pas baik e, ya pas dulu kecelakaan itu ditulungi mbe orang-
orang sekitar-sekitar, ndak pandang hulu gitu ya cuma gitu sih”. 
 
Bagi Partisipan III diungkapkan bahwa pengalaman baik yang 
dialamiya adalah dapat hidup baik di Solo. 
“Ya baiknya banyak, sampai sekarang hidup di Indonesia di Solo 
pun juga bisa sampai sekarang”. 
 
Pengalaman baik dan buruk yang sempat dialami oleh masing-
masing Partisipan inilah yang merupakan salah satu pendorong mereka 
untuk berelasi serta keberadaan mereka bertempat tinggal yang mendorong 
mereka untuk menjalin interaksi. Ketiga Partisipan sama-sama tidak 
bertempat tinggal di daerah yang mayoritas etnis Tionghoa tetapi mereka 
bertempat tinggal bercampur dengan etnis lainnya. Hubungan mereka 
dengan lingkungan sekitar berjalan dengan baik, mereka dapat berinteraksi 
dengan masyarakat yang non Tionghoa walaupun pada dasarnya memang 
lebih nyaman dengan yang sesama etnis Tionghoa.  Walaupun demikian 
mereka menyadari bahwa mereka merupakan etnis pendatang yang tinggal 





(WNI) mereka harus bisa beradaptasi dan berinterkasi dengan daerah 
tersebut karena bagaimanapun juga mereka harus saling menjaga antara 
etnis Tionghoa dan etnis lainnya agar tidak terjadi hal-hal yang buruk bagi 
etnis Tionghoa. Dalam hal ini diungkapkan oleh Partisipan I. 
“ Ya sama saja, sama sesuku, sama tetangga, orang Indonesia asli 
pribumi sendiri saya baik sekali”.  
 
Partisipan I karena wilayah tempat tinggalnya hanya dirinya saja 
yang beretnis Tionghoa maka jika ada tetangga yang mengadakan acara 
seperti pernikahan, mitoni, dan tengok orang yang hamil, Partisipan juga 
datang dan memberikan sumbangan serta waktu bersih-bersih lingkungan 
depan rumah, Partisipan juga selalu pesan kepada pembantunya untuk 
bersih-bersih juga di samping rumahnya yang dimana samping rumahnya 
itu adalah masjid dan bagi Partisipan menjadi etnis Tionghoa di Indonesia 
sangat bangga dan senang tetapi jangan merasa mau menangnya sendiri. 
“...boleh dikatakan cuman saya sendiri, tapi saya tuh bisa 
membaur gitu. Kita orang, ya saya seneng etnis Tionghoa tapi kita 
lingkungannya sama orang apa, ya harus menyesuaikan diri gitu loh. 
Umpanya misalnya sebelah rumah Tante itu Masjid ya gak papa gitu. 
Saya punya pembantu, ayo kamu kalau nyapu jangan di depan e rumah 
kita sendiri, di depan e Masjid juga disapu gitu. Jadi kita bisa membaur 
gitu loh. Soale sebelah kan tempat ibadah. Semua agama itu baik, semua 
tinggal yang jalankan”. 
“...Kita kan kayake pendatang, nenek moyang kita ya kita kan 
sebetulnya sudah WNI ya tapi sukunya masih Tionghoa gitu, ya gak papa 
kita gak boleh mau menang sendiri, kita harus bijaksana sama - sama  
seperti Tante ini di lingkungan ini cuman saya sendiri yang etnis 
Tionghoa tapi bisa membaur. Umpanya ada nikahan, ya saya pasti dateng 
gitu nanti ada mitoni, orang hamil, saya ya dateng ngasi sumbangan gitu. 
Ya yang menurut dia, tiap suku dan adat beda” 
“Kita kan hidup di Indonesia kita tetap masih suku Tionghoa tapi 
harus bisa membaur gitu loh. Diambil yang baik nya. Ya mudah – 
mudahan pribumi bisa ambil suku Tionghoa yang baiknya apa gitu, 






Partisipan II dalam menjalin relasi dengan cara menyapa ke 
tetangga walaupun tidak berkomunikasi secara intens walaupun Partisipan 
lebih nyaman dengan yang sesama etnis Tionghoa  
“Ya baik wae, tapi gak se intens itu, paling nek ketemu ya luruhan, 
meng guyu tok sih nek sampe banget gitu gak, cuma sebatas say helo tok”. 
“Hmm paling yo sing sesama to, sing podo-podo keturunane juga, 
dari segi pergaulan, yo lebih enak lah, lebih isa hoping wkwkk”. Hoping 
memiliki arti rasa seperti keluarga atau saudara sendiri.   
 
Partisipan III walaupun memiliki sikap menganggap bahwa etnis 
Tionghoa lebih mempunyai wibawa daripada etnis lainnya namun 
Partisipan tidak menunjukkan sikap seperti itu dalam menjalin relasi yang 
baik dengan etnis lainnya, hal ini ditunjukkan dengan Partisipan berusaha 
untuk dapat berkumpul bersama-sama dengan masyarakat sekitar. 
Partisipan juga menyadari bahwa menjadi etnis Tionghoa janganlah 
merasa untuk menangnya sendiri tetapi harus bisa bersama-sama supaya 
tidak terjadi kesenjangan sosial. 
“Ya ndak, di segani sih ndak, cuma di Indonesia lebih berwibawa 
sedikitlah daripada orang-orang jawa”. 
“Ya kita berusaha untuk, kumpul bareng-bareng supaya kita tidak 
di musushi ya njagalah jangan menang e dewe”. 
“Ya diminta sih jangan sampai ada kerusuhan lagi 1998 itu, kita 
semua orang Tionghoa sudah mengerti tetep membaur, nek dari dulu 
mungkin semangat kerja terus tapi lupa dengan tetangga, dengan rekan-
rekan lain etnis jadi ada jenjang, nah sekarang bisa membaur, mereka 
pun bisa melindungi kita, ya sekarang lebih baik la, jaman dulu kan di pek 
dewe” 
Hasil dari ketiga Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa mereka tidak memiliki sikap menganggap bahwa kebudayaannya 
yang paling baik melainkan mereka sama-sama bisa membaur dan 
menjalin hubungan interkasi. Dapat dikatakan juga bahwa ada 





nantinya akan ada perselisihan di masa yang akan datang serta adanya 
pengalaman baik dan buruk pada masing-masing Partisipan dan pola 
lingkungan sehari-hari yang ada di Solo yang menjadi pendorong mereka 
untuk dapat menjalin relasi tersebut. 
d. Bahasa 
Dengan berbaurnya keberagaman di Solo, oleh karena itu 
mengarahkan untuk setiap individu yang berada di Solo untuk dapat 
menggunakan baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa setempat yaitu 
bahasa Jawa. Begitu juga yang harus dilakukan oleh etnis Tionghoa, ketiga 
Partisipan ini sama-sama bisa menggunakan kedua bahasa. Hasil dari 
ketiga Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
memiliki sikap menganggap bahwa kebudayaan sebagai etnis Tionghoa 
yang paling baik, hal ini dapat dilihat dengan penggunaan bahasa ketiga 
Partisipan yang menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa setempat 
sebagai wujud bentuk komunikasi agar terjalin dengan baik. 
Bagi Partisipan I dalam menggunakan bahasa sehari-hari bisa 
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa akan tetapi Partisiapn 
tidak meninggalkan atau tidak melupakan bahasa etnis Tionghoa yaitu 
bahasa mandarin, Partisipan masih menggunakan bahasa tersebut pada 
momen-momen tertentu saja semisal dengan teman yang sesama etnis 
Tionghoa yang datang dari RRT dan dengan keluarga. 
“Ya kalau sana mengajak bahasa Tionghoa atau bahasa mandarin 
saya juga jawabnya bahasa mandarin, tapi kalau sama tetangga, bahasa 
Jowo (nggih, monggo, sugeng enjang, nggih)” 
“Endak sehari – hari saya endak, soalnya piye ya saya gak ada 
gitu. Tapi kalau ketemu temen yang dulu pernah sekolah 1 kelas terus 





“...kakak – kakak saya kan juga bisa bahasa Tionghoa, bahasa 
mandarin”. 
 
Dalam penggunan bahasa Partisipan III juga demikian 
menggunakan bahasa tersebut pada saat bekerja dengan rekan yang sesama 
etnis Tionghoa, menurut Subjek penggunaan bahasa tersebut dapat 
merekatkan hubungan antar dirinya dengan rekannya serta menjalin 
hubungan kerja yang lebih baik.  
“Ya ada, kalau pas dagang bahasa-bahasanya tetep mandarin 
gitu”. 
“Kalau Suk-suk sendiri lebih merekatkan hubungan antara penjual 
dan pembeli rasanya lebih enak lah sama yang seetnis” 
 
Bagi Partisipan II sudah tidak menggunakan bahasa Tionghoa 
tersebut tetapi di dalam keluargnya masih menggunakan bahasa tersebut. 
“Kalau bahasa kuoi, jujur saya pribadi sudah ndak ikut, tapi di 
tempat mami saya tepatnya juga masih, masih ngikuti kata-kata dulu lah. 
Bahasa dulu-dulu gitu maskudnya”. 
 
e. Bidang Usaha  
Dalam penelitian (Chen, 2001), juga mengemukakan bahwa 
kebudayaan Tionghoa merupakan landasan yang dipakai untuk melakukan 
kegiatan bisnis. Hasil penelitian dari ketiga Partisipan ini juga 
menunjukkan bahwa mereka sama-sama memandang etnis Tionghoa di 
dalam bekerja jauh lebih baik di bandingkan dengan etnis lainnya. 
Menurut Partisipan I orang Tionghoa dalam bekerja adalah pekerja keras, 
disiplin, tanggung jawab, tidak boleh berhutang, tidak boleh punya rasa iri 
hati.  
“...Iya tanggung jawab, disiplin” 
“Terus terang aja ya, kalau orang Tionghoa itu pekerja keras, 






Ditunjukkan dengan pengalaman Subjek sewaktu sekolah, Subjek 
waktu pulang dari sekolah langsung membantu kedua orangtuanya 
bekerja, tidak ada yang namanya main dengan teman-teman yang lainnya.  
 “Mungkin didikan dari orang tuannya ya. Kalau papah saya dulu, 
kalau pulang dari sekolah ayo bantu papah kerjaannya apa, mamah 
kerjaannya apa “, jadi gitu, langsung bukan bermain – main”. 
 
Walaupun dengan demikian Partisipan I juga dapat bekerja sama 
dengan yang etnis lain tetapi harus melihat latar belakang orang tersebut 
seperti apa  
“Kerjasama sama siapa pun bisa, tapi lihat orangnya gitu loh. kan 
kamu pendekatan kan tahu, jujur endak, disiplin endak gitu kan seperti 
itu”. 
Menurut Partisipan II juga mengatakan bahwa etnis Tionghoa 
dalam bekerja lebih ulet dibandingkan dengan etnis lainnya yang biasanya 
bekerja dengan lambat, cenderung tidak rajin dan dalam bekerja lebih 
menggunakan otot daripada otak. 
 “Paling ya sesama etnis, soale dari secara, diri pribadi kalau kita 
udah kerja sama sesama etnis itu pola pikire pun sama”. 
 “Yo cara kerjane beda, nek dewe kan condonge ke orang sing ulet, 
sing itu dalam arti ya tau sendirilah, ndak mau nyebut soale agak klemak 
klemek, keset gitu paling, ndak sregep gitu kasarane”. 
“Yo bukan e piye-piye yo selama kerja disini i orang-orang lebih 
seneng menggunakan otot daripada otak, wkwk” 
 
Maksudnya dalam hal ini adalah ketika dalam bekerja lebih banyak 
menggunakan otot atau tenaga, tidak menggunakan otak atau berpikir 
lebih dahulu dalam bekerja.  
Partisipan II juga mengatakan bahwa kebanyakan etnis Tionghoa 





oleh karena itu etnis Tionghoa membuka usaha sendiri dan berani untuk 
mengambil resiko. 
“...orang Tionghoa itu, mergone ndak suka diatur, soale mergone 
dewe ki nek diatur ndak seneng itu loh masalahe, jalan sek nanti kalau 
salah ya lagi koreksi gitu, paling ndak ya ada usaha sendiri gitu loh, ndak 
ada dopingan dari orang lain, ada masalah dulu baru isa perkembang, 
kan ndak mungkin orang langsung isa berkembang kan ndak mungkin” 
 
Ditunjukkan dengan pengalaman Partisipan yang pernah merasakan 
ketika bekerja dengan yang bukan etnis Tionghoa maka akan ada hal yang 
bertolak belakang dengannya serta adanya asumsi-asumsi buruk dan ada 
pandangan buruk.  
“Kadang bertolak belakang, ya bukane mau menjelek-jelekan ya, 
kadang orang di sini itu terlalu sering mencemooh kadang, jadi yo sering 
di tempat kita itu dianggap paling serba salah...”. 
“...di tempate kita nek cari jabatan kan gampang, kadang nek 
orang podo kayak kita, yo berpikirane halah wong-wongan e dewe, tapi 
nek bukan dari tempat kita maksute etnis pribumi mesti pikiranne neko-
neko...”. 
Partisipan III juga mengatakan bahwa cara kerja etnis Tionghoa 
yang pasti lebih baik, semangat, giat dan tidak mengenal waktu, memiliki 
etos kerja yang tinggi, tidak mudah menyerah. 
“Kalau yang paling membedakan jauh, membedakan dalam hal 
apa. Dalam hal kerja pasti lebih semangat untuk kerja, semangat untuk 
ngumpulin duit, kerja lebih giat, ndak tau waktu untuk kerja”. 
“Kebanyakan pasti gitu ya ada yang males-malesan gitu ya ada, 
tapi kebanyakan etnis Tionghoa dalam hal kerja lebih baik”. 
“Semangat kerjanya, etos kerjanya juga tinggi, gak gampang 
nyerah itu kebanyak begitu”. 
 
Dalam menjalin kerja sama yang baik, Partisipan III juga 
mengemukakan bahwa lebih mudah bekerja sama dengan yang sesama 
etnis Tionghoa karena sudah mengenal dan mengetahui seperti apa 





“Ya dalam bidang apa dulu, lebih enak sama lah, ya sama sih...Ya 
kan langsung cepet to, langsung isa ngerti kabeh to, udah tau orang-
orangane”. 
Dalam Partisipan III ditunjukkan dengan cara pandang diri sendiri 
sebagai orang Tionghoa yang senang bekerja. 
“Ya ndak anggep apa-apa, apa ya, ya seneng kerjalah”. 
 
 Ketiga Partisipan tersebut melihat dengan cara pandang masing-
masing Partisipan melihat dirinya sendiri sebagai etnis Tionghoa. Hal ini 
selaras dengan (Supriyadi dan Guno, 2006) yang menyatakan bahwa 
budaya kerja bahwa suatu keberhasilan kerja itu berakar pada nilai-nilai 
yang dimiliki dan perilaku yang menjadi kebiasaannya. Mereka 
mengatakan bahwa memang orang Tionghoa memang sudah dari asalnya 
suka untuk berdagang atau dengan kata lain mereka sudah dididik dengan 
kebiasaan sejak dahulu hingga saat ini sehingga mereka memiliki karakter 
tersebut. 
Sifat tidak mudah menyerah etnis Tionghoa dapat selaras dengan  
(Sugiarto, 2012), kegagalan yang pertama tidak akan membuat mereka 
kehilangan semangat, namun justru membuat lebih rajin, kegagalan kedua 
dijadikannya sebagai pengalaman, kegagalan ketiga dan seterusnya akan 
menjadikannya lebih bijak, dan gagal berulang kali belum berarti akan 
gagal selamanya. Hal ini juga didukung dalam penelitian dari (Yvone, 
2014) yang hasilnya penelitian tersebut menunjukkan bahwa etnis 
Tionghoa memiliki sikap ulet, tekun dan rajin.  
Menurut Lee dalam buku Etnis Cina dalam Potret Pembaruan di 
Indonesia mengatakan kunci sukses etnis Tionghoa terutama di kawasan 





mengutamakan pendidikan, persatuan dan saling membantu. Menurut 
mereka juga bahwa bekerja dengan yang sesama etnis Tionghoa lebih 
mudah untuk menjalin kerja sama dan pola pemikirannya juga sama 
karena biasanya satu orang dengan yang lainnya sudah ada kelekatan oleh 
nama baik yang melekat pada seseorang satu dengan yang lainnya. Hal ini 
juga didukung dalam penelitian (Renanta, 2007) yang mengemukakan 
bahwa dari kebiasaan yang dianut secara turun -temurun, maka guanxi 
(jaringan) mengatur hubungan atau relationship atau connection dalam 
melakukan perilaku ekonomi, dimana hubungan ini dilandasi oleh nama 
baik yang melekat pada seseorang dan personal affection atau rasa saling 
menghormati, menghargai, dan kasih sayang. Bahkan menurut etnis 
Tionghoa hubungan yang paling kuat hanya dapat dibangun atas asas 
guanxi (hubungan kekerabatan dekat, satu kelompok etnis) dan shin yung 
(hubungan saling percaya) sesama kelompok Tionghoa (Mazali, 1994). 
2. Belajar Sikap Etnosentrisme 
Dengan keadaan di Solo yang menuntut masing-masing individu 
untuk dapat menyelaraskan dengan lingkungan setempat agar dapat 
menjalin hubungan yang baik antara etnis setempat dan etnis Tionghoa, 
oleh karena itu bagi ketiga Partisipan dalam penelitian ini tidak memiliki 
sikap menganggap bahwa kebudayaannya yang paling baik, mereka hanya 
ingin mempertahankan etnis Tionghoa di Solo dengan cara mempelajari 
dan mendidik anak-anaknya bahkan sampai ke cucunya untuk 





Ketiga Partisipan tersebut sama-sama belajar dari keluarga yaitu 
orangtuanya yang kemudian diturunkan kepada mereka sehingga mereka 
diharapkan dapat meneruskan ke generasi penerusnya. Mereka juga 
masing-masing diajarkan dengan cara diberitahu oleh orang tuanya, pada 
saat kumpul dan mengobrol dengan keluarga yang secara otomatis juga 
akan mendapatkan pelajaran etnis Tionghoa tersebut. Dalam penelitian ini 
didukung oleh penelitian (Galvin dan Brommel, 1991) yang menyoroti 
keluarga sebagai tempat mengajarkan anak-anak untuk mengenal dunia 
dan nilai-nilai budaya kelompoknya dan budaya kelompok lain dan 
Menurut (Lubis, 1999) mengakui bahwa penanaman moral atau nilai-nilai 
pertama sekali terjadi dalam keluarga. Hasil penelitian ini adalah 
Partisipan I balajar mengenai ajaran etnis Tionghoa tersebut dari 
orangtuanya dan baginya hal itu sudah menjadi kodrat etnis Tionghoa 
yang harus mengetahui mana yang baik dan mana yang tidak untuk 
dilakukan juga tidak memungkiri bahwa sebenarnya tidak usah 
diajarkanpun, Partisipan juga merasa otomatis sudah melekat dalam 
dirinya. Partisipan hingga saat ini masih terus mengajarkan kebudayaan 
etnis Tionghoa hingga ke cucunya.  
“Ya dari orang tua kita”. 
“Itu ya, soalnya ya budaya ya dari nenek moyang kita dari dulu 
sudah gitu heeh. Jadi saya merasa kalau niru kok bagus gitu loh”. 
“Ndak usah dipelajarin kan, dari nenek moyang, dari Mak – Kong 
kan gitu jadi saya oh gitu bagus kan tergantung orang tua didik ke anak 
gitu”. 
“Cerita ini cerita ini, tante ambil yang bagus yang mana saya tiru, 
dengerin saya jalanin gitu”.... 
“Iya besok pas Cengbeng iya, anak e Sherlly (cucunya) juga ikut ke 
Mak – Kong nya gitu...   Kongnya papa’e, biar tau gitu loh, iya gak ada 
salahnya kalau orang tua ngasi tau yang baik. Jadi biar anak ini nanti 






Partisipan II lebih mendapatkan ajaran tersebut dari kakeknya yang 
sebelum meningal, kakek Partisipan yang merupakan seorang suhu yang 
terkadang masih sering membacakan shio, pantangan dan ramalan-ramalan 
yang lainnya. Saat belajar tersebut biasanya Partisipan ada beberapa hal 
yang ingin tahu biasanya juga bertanya.  
“Ya dari mami papi to ya, tapi sebelum kong masih, sebelum ndak 
ada maksude, itu berarti dari papi ne mamiku berarti, itu masih diajari 
beberapa hal, soale papa e mamiku itu dulu suhu juga jadi masih 
dibacake shio, pantang an shio di tahun ini, masih dibacake semua, 
kadang juga isa ngeramal juga”. 
“Ya di bilang i dewe dari orang tua, jadi ndak boleh gitu ndak 
boleh gini, diarahke mbe orangtua gitu, jadi ndak perlu tanya, mereka 
sudah lansgung ngomongi gitu, paling cuma beberapa hal hmm sing aku 
kepo sing pengen ngerti ya baru tak tanyake paling”. 
 
Hal ini juga memunculkan Subjek untuk tidak akan pernah 
melanggar ajaran atau aturan dalam etnis Tionghoa karena baginya hal ini 
sudah melekat di pikiran dan sudah tertanam sejak kecil.  
“Ya, yo ndak mungkin sih soale udah masuk di dalam mindset, jadi 
melanggar itu gak mungkin, soale udah tertanem dari kecil”  
 
Pelajaran yang paling mendominasi bagi Partisipan II adalah dalam 
hal cara mendidik orangtuanya dan pelajaran kehidupan sehari-hari.  
“Mendidik ku demben sih, dari kecil, cara ndidik, ndak boleh gini 
ndak boleh gitu” 
“Misal yang paling mendominasi itu pola makan, jadi dari papine 
mamiki jadi kongku itu dah terlalu disiplin, jadi makan tuh gak boleh 
ngecap, makan nutuki piring tu gak boleh, duduk tu ndak boleh jeggang.... 
beberapa hal yang lain andaikan ngomong sama orang yang lebih tua itu 






Bagi Partisipan III kebudayaan tersebut merupakan pelajaran 
mengenai budaya yang berasal dari orangtuanya yang kemudian 
diturunkan ke Partisipan serta di dapat sewaktu berkumpul bersama-sama. 
 “Dari kong noh, dari papa e Suk-suk noh diturunke, kita nurunke 
lagi ke anak-anake kita”. 
“Ya tradisi, otomatis ngomong-ngomong kumpul gitu kan jadi 
ngerti, selain pada dari itu dari papa e Suk-suk” 
 
Apabila ajaran tersebut tidak dilakukan oleh Partisipan maka 
pandangannya kurang baik atau dalam etnis Tionghoa biasa di sebut 
dengan “uhao” yang berarti tidak menghormati dan biasanya juga dibatin 
oleh saudara-saudara  serta diarahkan untuk hal yang benar dan baik untuk 
Partisipan.  
“Ya gak ada hukumane, tapi kalau di pandangkan ya kurang baik 
istilahnya kalau ditempat Tionghoa itu “uhao”. Itu menghormati otomatis  
menghormati saudara-saudara, gak ada hukumane gak, paling cuma di 
batin sama saudara-saudara nya istilahnya hmm biasanya dibatin tok 
orang lain sama di bilang i jangan gitu”. 
 
3. Tujuan untuk mempertahankan Sikap Etnosentrisme  
Dengan keberagaman di Solo, masing-masing individu dengan 
berlatar belakang yang berbeda-beda salah satunya adalah etnis yang harus 
dapat dijaga dan tetap dipertahankan. Untuk semua partisipan lebih 
menganggap pernikahan dan bidang usaha dengan sesama etnis Tionghoa 
merupakan kewajiban karena 2 hal ini lah yang biasanya membawa 
mereka kedalam kesuksesan. Untuk semua hal yang berhubungan dengan 
sosial seperti budaya, Bahasa, relasi, semua partisipan lebih bisa 
bertoleransi dengan lingkungan sekitar. Karena untuk menjaga 
keharmonisan baik dengan sesama etnis Tionghoa maupun non Tionghoa, 





mengatakan bahwa etnis Tionghoa sangat memegang erat tradisi dan 
masih mempertahankan prinsip “generation to generation” atau generasi 
turun-temurun yang merupakan ciri khas warisan leluhur yang menjadi 
suatu pondasi kuat bagi etnis Tionghoa. prinsip tersebut mengatur pola 
hubungan keluarga dalam setiap lingkungan keluarga etnis Tionghoa yang 
melibatkan anggota keluarga. Hal ini selaras dengan hasil penelitian ini 
bahwa ketiga Subjek sama-sama masih mempertahankan.  
Partisipan I memiliki tujuan untuk mempertahankan karena bagi 
Subjek kebudayaan etnis Tionghoa itu sangat bagus dan baik untuk 
diteruskan agar kebudayaan etnis Tionghoa tidak hilang.  
“Ya harus mempelajari keturunannya ya, ini harus gini ya, kalau 
suku Tionghoa harus baiknya gini” 
 
Partisipan II mengatakan bahwa baik apapun di dalam etnis 
Tionghoa itu harus dipertahankan karena sudah masuk didalam 
“habits”atau kebiasaan dari RRC yang membawa tradisi sehingga harus 
terus di pertahankan dan di teruskan dan tidak boleh lupa akan hal tersebut 
atau dengan kata lain adat tidak boleh ditinggalkan.  
“Ya itu udah termasuk habits ya, kebiasaan, dari dulu kita pertama 
kali dari RRC itu dah membawa tradisi seperti itu. Ndak boleh lupa”. 
“Iya, karena adat tidak boleh di tinggalkan”. 
 
Begitu juga dengan Partisipan III yang harus dipertahankan karena 
budaya etnis Tionghoa ini dari nenek moyang, kalau budaya ini tidak di 
pertahankan maka nanti generasi penerusnya tidak akan tersalurkan dan 
hal itu tidak boleh terjadi dan dengan adanya kebijakan Pak Gusdur bahwa 
Imlek merupakan salah satu hari libur nasional yang telah diakui di 





pelajaran tradisi etnis Tionghoa sehingga tidak akan luntur dan bisa 
diteruskan dan dipertahankan ke generasi penerus berikutnya. 
“...tapi ini kan budaya dari nenek moyang kita, ya kalau budaya 
kayak kita kalau kita ndak nurunkan terus nanti piye jadi generasinya 
udah gak anu lagi, udah ndak tersalurkan ke anak-anak ndak boleh nek 
kayak gitu” 
“Ya ini apa intinya jaman Pak Gusdur ada Imlek libur nah ini 
salah satu dari pemeritah bahwa kita diakui di Indonesia , otomatis 
merayakan dengan adanya itu maka otomatis kita juga bisa mengajarkan 
anak-anak kita dengan tradisi-tradisi Tionghoa jadi tidak akan luntur 
otomatis kan sudah menyepakatai kalau Imlek sudah dijadikan hari besar 





Di Solo, etnis Tionghoa yang merupakan etnis pendatang 
menjalani kehidupan yang berdampingan dengan masyarakat setempat 
untuk dapat membaur dan berinteraksi dengan masyarakat setempat agar 
tidak terjadi konflik antara satu dengan yang lainnya. Sikap etnosentrisme 
yang dimiliki oleh ketiga partisipan dalam penelitian ini adalah dalam hal 
pernikahan dan dalam bidang usaha. Menurut pandangan dari ketiga 
Partisipan, bahwa sebuah pernikahan mengharuskan yang sesama etnis 
Tionghoa, karena etnis Tionghoa dirasa lebih baik (lebih bertanggung 
jawab dan disiplin) dan tidak akan menimbulkan permasalahan. 
Sedangkan di dalam bidang usaha mereka memiliki pandangan bahwa 
dalam bekerja etnis Tionghoa dirasa  memiliki jiwa kerja yang lebih baik 
dibandingkan dengan etnis yang lainnya. Dalam konteks kebudayaan, 
menjalin hubungan relasi, dan berbahasa, ketiga Partisipan tidak memiliki 





lingkungannya, hal ini dapat dilihat dari segi kebudayaan etnis Tionghoa 
dalam hal Imlek yaitu adanya Grebeg Sudiro Prajan yang dimana 
membuat masyarakat etnis Tionghoa dan masyarakat setempat di Solo bisa 
membaur. Dengan berbaurnya mereka hal ini menunjukkan bahwa mereka 
dapat menjalin relasi yang baik walaupun mungkin dalam dirinya masih 
memiliki sikap etnosentrisme yang tidak mereka tonjolkan karena 
mungkin ada faktor-faktor yang mempengaruhi seperti pengalaman 
ditahun 1998, kondisi lingkungan sekitar, dan hal lainnya yang membuat 
mereka tidak menonjolkan sikap etnosentrismenya. Secara otomatis dalam 
berkomunikasi, mereka dapat menyesuaikan dengan kondisi apabila 
dengan orang lain yang bukan etnis Tionghoa yaitu dengan menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa setempat yaitu bahasa Jawa. 
Dalam keseluruhan ajaran etnis Tionghoa masing-masing memiliki 
makna, salah satunya adalah untuk menghormati keluarga. Bagi etnis 
Tionghoa keluarga merupakan peranan penting karena dari semua ajaran 
tersebut didapatkan dalam keluarga. Ketiga Partisipan dalam penelitian ini 
sama-sama mendapatkan pembelajaran mengenai etnis Tionghoa  dari 
didikan keluarganya terutama orangtua serta kakek dan nenek mereka 
yang kemudian mereka diajarkan atau diarahkan hal mana yang baik untuk 
dilakukan dan yang tidak baik untuk dilakukan. Salah satu contohnya 
adalah mengajarkan mengenai sikap etnosentrisme dalam hal bidang usaha 
yang dalam ketiga Partisipan masih lakukan yaitu semangat kerja yang 






Ditengah keberagaman di Solo tersebut membuat ketiga Partisipan 
untuk mengajarkan kebudayaanya etnis Tionghoa kepada generasi 
penerusnya guna untuk mempertahankan. Sikap budaya Etnis Tionghos 
etnosentrisme yang dimiliki oleh ketiga partisipan dalam penelitian ini 
adalah dalam hal pernikahan dan dalam bidang usaha. Pandangan dari 
ketiga Partisipan, untuk mempertahankan menikah dengan sesama etnis 
Tionghoa karena jika tidak sesama etnis Tionghoa maka tidak murni lagi. 
Hal ini yang biasanya membuat status strata sosialnya menurun. 
Sedangkan di dalam bidang usaha mereka tetap mempertahankan budaya 
etnis Tionghoa seperti bekerja keras, jujur, pantang menyerah, disiplin, 
tanggung jawab agar lebih sukses di dalam bidang usahanya.  
SARAN 
1. Bagi Partisipan 
Bagi ketiga Partisipan diharapkan untuk bisa tetap membaur 
dengan etnis non Tionghoa baik dimasa sekarang maupun seterusnya. 
Agar tetap terjalin silahturami yang baik dengan yang lain dan dapat 
bekerja sama dengan baik dalam hubungan kerja. 
2. Bagi Pemerintah 
Bagi pemerintah ditengah keberagaman di Indonesia, agar dapat 
menjaga kerukunan antar sesama etnis Tionghoa maupun yang berbeda 
etnis dengan cara menciptakan kegiatan budaya supaya dapat mengenal 






3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Di harapkan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya dan 
mencoba untuk melakukan penelitian mengenai sikap etnosentrisme di 
tempat yang berbeda supaya dapat mengkaji mengenai sikap 
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